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PERAN KADER KESEHATAN PADA SAAT POSYANDU DALAM UPAYA
PENINGKATAN STATUS GIZI BALITA

The Participation Of Health Cadres In Increasing Toddler Nutrient at Posyandu

Sunarto Kadir
Fakultas Olah Raga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo
(sunarto.kadir@yahoo.co.id, 08124419262)

ABSTRAK

Peran kader kesehatan merupakan seorang yang karena kecakapannya atau kemampuannya
diangkat, dipilih dan atau ditunjuk untuk memimpin pengembangan posyandu disuatu tempat
atau desa Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran serta kader posyandu dalam upaya
peningkatan status gizi balita di posyandu. Jenis penelitian adalah penelitian observasional
dengan pendekatan studi deskriptif kualitatif dan wawancara. Informan kunci dalam penelitian
ini yakni 25 orang kader, kepala puskesmas dan petugas gizi. Sedangkan informan biasa yakni
pemerintah desa dan ibu-ibu yang memiliki balita. Hasil penelitian didapatkan bahwa pada
saat posyandu para kader terlebih dahulu melakukan persiapan kegiatan Posyandu seperti
menyiapkan timbangan bayi, KMS, dan alat pengukur lingkar kepala dan lingkar lengan serta
alat peraga dan lain-lain. Sedangkan diluar posyandu kegiatan memindahkan catatan hasil
pelaksanaan Posyandu dalam KMS ke dalam buku register atau buku bantu kader, melakukan
evaluasi hasil kegiatan dan merencanakan kegiatan dari posyandu yang akan datang,
melaksanakan penyuluhan kelompok maupun individu dengan cara mengunjungi rumah ibu
yang memiliki masalah tentang status gizi. Kesimpulan terdapat peran kader kesehatan dalam
upaya peningkatan status gizi balita baik pada saat posyandu maupun diluar posyandu.

Kata Kunci: Peran, Kader, Gizi, Balita

ABSTRACT

The Participation Of Health Cadres is a person who because of his skill or ability to be appointed,
elected and or appointed to lead the development of posyandu somewhere or This study village aims to
determine the role of Posyandu cadres in order to increase nutritional status of children in Posyandu.
This type of research is an observational research study approach descriptive qualitative and
interviews. The key informants in this study at 25 cadres, head of the health centers and nutrition
officer. While the informant remarkable at the village level and mothers who have children. The results
showed that during the Posyandu cadres in advance preparation Posyandu activities such as preparing
baby scales, KMS, and gauges and arm circumference, head circumference as well as props and etc.
While outside Posyandu activities to move the record results implementation of the Posyandu in the
KMS into the register book or books to help cadres, to evaluate the results of activities and planned
activities of Posyandu coming, carrying out group and individual counseling with how to visit the
house mothers who have concerns about the nutritional status. Conclusion There are participation in
improving the health cadre nutritional status of toddler both during and outside posyandu

Keywords: Participation, Health Cadres , Nutrition Status, Toddler
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PENDAHULUAN

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu)

merupakan pusat pelayanan kesehatan

masyarakat dimana masyarakat dapat
melakukan  konsultasi kesehatan dan
memperoleh pelayanan kesehatan.

Posyandu sebagai suatu forum komunikasi,
alih teknologi dan pelayanan kesehatan
masyarakat oleh dan untuk masyarakat
mempunyai nilai strategis  untuk
mengembangkan sumber daya manusia
sejak dini (BKKBN, 2009). Menurut data
dari Badan Pusat Statistik, angka kematian
bayi pada tahun 2009 adalah 44/1000 angka
kelahiran hidup. Pada awal tahun 2009,
peran dan fungsi posyandu sangat terlihat
dan bergerak. Posyandu bukan sekedar
tempat menimbang berat badan balita,
namun juga pelayanan gizi  dan
pemeriksaan ibu hamil (M. Syafei, 2008).
Posyandu diselenggarakan untuk

kepentingan masyarakat, sehingga
masyarakat sendiri yang aktif membentuk,
menyelenggarakan dan  memanfaatkan
posyandu sebaik-baiknya. Peran serta
diperlukan  dalam

masyarakat ~ sangat

pemanfaatan posyandu. Dalam
melaksanakan tugasnya, kader kesehatan
sebelumnya akan diberikan pelatihan untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan
kegiatan peningkatan status gizi balita

(Depkes R1, 2012).
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Sehubungan dengan hal di atas didapatkan

data dari Dinas Kesehatan Provinsi
Gorontalo tahun 2014 bahwa jumlah
Posyandu paling banyak di Provinsi
Gorontalo di wilayah Kabupaten Gorontalo
Utara yakni berjumlah 219 Posyandu dan
yang paling sedikit di wilayah Kota
Gorontalo yakni berjumlah 128 Posyandu
(Dikes Provinsi Gorontalo, 2012). Semakin
berkembangnya jumlah Posyandu di
Provinsi Gorontalo bertujuan untuk dapat
memberikan pelayanan kepada masyarakat
khususnya peningkatan status gizi balita.
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Provinsi Gorontalo diketahui data status
gizi balita di Provinsi Gorontalo tahun
2014 sebagai berikut diketahui bahwa
jumlah balita gizi kurang paling banyak
berada di Kabupaten Gorontalo yakni
11.95% dan paling sedikit di Kabupaten
Bone Bolango yang berjumlah 4.15%.
Sedangkan jumlah balita dengan status gizi
buruk paling banyak di
Gorontalo yakni 3.84% dan paling sedikit

Kabupaten

di Kabupaten Bone
berjumlah 0.93%. Jika dibandingkan antara

Bolango yang

jumlah posyandu dengan jumlah balita
yang mengalami status gizi kurang dan gizi
buruk  menunjukkan  bahwa  masih

minimnya pelayanan kesehatan yang
diberikan oleh petugas kesehatan maupun
peran kader khususnya peningkatan status

gizi balita.



Berdasarkan survey awal pada salah satu
Kecamatan di wilayah Kabupaten Boalemo
yakni Kecamatan Paguyaman. Dari hasil
survey didapatkan data posyandu di
~wilayah kerja Puskesmas
Berlian Kecamatan Paguyaman yakni pada
tahun 2016 berjumlah 25 kader dari 7
posyandu di 5 (lima) desa yakni Desa
Mustika 1 terdapat Posyandu, Desa Mutiara
1 terdapat Posyandu, Desa Permata |

erdapat  Posyandu, Desa Bongo Tua

2 Posyandu. Dari data
diketahui  bahwa
ukan balita dengan kasus gizi kurang

dokumentasi masih
apun gizi buruk. Berdasarkan data yang
di Puskesmas Berlian bahwa
da tahun 2015 jumlah balita 530 balita
yang mengalami gizi kurang berada di
Permata sebanyak 2 orang atau
2.5% dan di desa Bongo Tua
3 orang atau sebesar 2.1%.
g yang mengalami gizi buruk
a di desa Mustika sebanyak 2 orang
sebesar 2.4%. Sedangkan pada tahun

jumlah balita 741
alami gizi kurang berjumlah 7 orang

balita yang

masing-masing berada di desa
a berjumlah 2 orang dan di desa
Tua berjumlah 5 orang balita
gkan gizi buruk berjumlah 3 orang
berada di desa Mustika.

1 kader di posyandu terdiri dari

saat posyandu yang meliputi
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kegiatan  melaksanakan  pendaftaran,
melaksanakan  penimbangan  balita,
melaksanakan pencatatan hasil

penimbangan, memberikan penyuluhan
dan  memberikan  serta  membantu
pelayanan yang dilakukan oleh petugas
Puskesmas. Sedangkan kegiatan kader di
luar Posyandu meliputi kegiatan untuk
KB, KIA,

imunisasi, gizi dan penanggulangan diare,

menunjang  pelayanan
mengajak ibu-ibu untuk dating pada hari
kegiatan posyandu dan menunjang upaya
kesehatan lainnya seperti pemberantasan
penyakit menular, penyehatan rumabh,
pembesihan sarang nyamuk, pembuangan
sampah, dan kegiatan pengembangan
lainnya yang berkaitan dengan kesehatan
(Depkes RI, 2008).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah
kerja Puskesmas Berlian Kecamatan
Paguyaman Kabupaten Boalemo pada
bulan Agustus 2016. Metode penelitian ini
menggunakan jenis penelitian
observasional dengan pendekatan studi
kualitatif.

penelitian ini adalah peran serta kader saat

deskriptif Variabel pada
posyandu dan diluar posyandu. Populasi
dalam penelitian ini adalah 10 orang kader
posyandu, | orang kepala Puskesmas, 1
orang petugas gizi dan 1 orang ibu rumah
tangga. Instrumen penelitian ini adalah
lembar

pedoman  wawancara, dan



observasi,  Analisis data  dilakukan
berdasarkan hasil wawancara, observasi
dan  dokumentasi  dikumpulkan dan
disatukan kemudian di bandingkan dengan

kepustakaan melalui pendekatan deskriptif.

HASIL

Deskripsi Peran Kader Keschatan Saat
Posyandu dalam Upaya Peningkatan Status
Gizi Balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Berlian Kecamatan Paguyaman Kabupaten
Boalemo Peran kader kesehatan saat
Posyandu dalam upaya peningkatan status
gizi balita di wilayah kerja Puskesmas
Berlian Kecamatan Paguyaman Kabupaten

Boalemo di nilai dari kegiatan kader yang

meliputi pelaksanaan pendaftaran,
pelaksanaan penimbangan balita,
melaksanakan pencatatan hasil

penimbangan dan memberikan penyuluhan.
Untuk mendapatkan data tentang peran
kader saat Posyandu maka dilakukan
wawancara dengan kader kesehatan di
wilayah kerja Puskesmas Berlian.
l. Kegiatan kader saat persiapan

pelaksanaan Posyandu

Informasi yang diperoleh dari informan
adalah sebagai berikut “...Kalau kader
kesehatan punya tugas waktu kegiatan
Posyandu, biasanya itu sayva ba kase siap
sagala macam untuk kari buka Posyandu
Damai di desa Mustika. Yang jaga sava

kase siap itu sama dengan alat-alat untuk

mopake batimbang bayi, KMS, dengan
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senti untuk ba ukur lingkar lo lengan deng
lingkar lo kapala balita...”. (Wawancara
EA, 2016) “Waktu pelaksanaan Posyandu
di Posyandu Damai, torang kader pe tugas
ba undang masyarakat yvang ada anak bayi
atau yang hamil supaya datang ka
Posyandu”  (Wawancara RD, 2016).
“Kalau hari kegiatan Posyandu Biasanya
torang kase siap meja untuk badaftar
akang balita, meja bagian batimbang
balita deng baukur lingkar kapala trus di
meja ka tiga itu batulis hasil penimbangan,
dengan meja ka empat bajelaskan kondisi
balita yang ta tulis di buku KIA sedangkan
meja ka lima itu ada petugas kesehatan ti
ses yang ba kase penyuluhan dengan
rujukan kalo ada balita yang gizi kurang”
(Wawancara, RA, 2016). “Tugas kader
kalau kegiatan posyandu ba kase bersih
posyandu ba atur meja untuk kegiatan
posyandu ba kase sadia alat-alat misalnya
timbangan bayi” (Wawancara, MM, 2016)
Berdasarkan hasil wawancara dengan para
kader dapat dijelaskan bahwa para kader
mengetahui peran yang dilakukan untuk
persiapan Posyandu seperti mempesiapkan

ruangan, mempersiapkan peralatan seperti

timbangan balita dan alat-alat
perlengkapan.
2. Kegiatan yang dilaksanakan saat

Posyandu
Informasi yang diperoleh dari informan
adalah sebagai berikut “Kader kesehatan

itu biasalio depe kegiatan di Posvandu ba
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kase dafiar bayi, bumil, menyusui dengan

PUS yang datang ka Posyandu. Kader juga

Jaga bakontrol kondisi gizi lo bayi-bayi

dengan cara ditimbang trus data hasil

timbangan  ditulis  di  buku  KIA”

(Wawancara, ST, 2016) “Tugas kader

kesehatan itu waktu Posyandu so dibagi-

bagi. Kader meja 1 bagian pendafiaran
bayi yang datang ka posvandu, ibu yang
hamil. Kader meja 2 pe tugas ba timbang
bayi trus kader meja 3 batulis hasil
penimbangan dengan kader meja 4 ba kase
penjelasan data kondisi bayi dengan ibu.

Trus meja ka 5 pe tugas ba kase

penyuluhan tentang gizi” (Wawancara,

RH, 2016).

Hasil wawancara diketahui bahwa para
kader = mengetahui  perannya  saat
pelaksanaan Posyandu diantaranya adalah
mendaftarkan balita, ibu hamil dan PUS
yang datang ke Posyandu, melakukan
penimbangan balita dan mengukur lingkar
lengan serta lingkar kepala, mencatat hasil
penimbangan ke dalam buku KIA/KMS
dan memberitahukan hasil penimbangan
serta perkembangan gizi balita.

3. Peran yang dilakukan kader saat
Posyandu dalam rangka peningkatan
gizi balita
Informasi yang diperoleh dari informan

adalah sebagai berikut “Biasanva yang

torang jaga bekeng supaya gizi bayi di

wilayah desa sini tidak ada yang gizi buruk

atau kurang gizi jaga kase contoh makanan
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vang tepat untuk mokase nae gizi lo anak
balita torang juga jaga kase sampe ulang-
ulang sama ibu yang depe anak kurang gizi
supaya jaga perhatikan makanan lo bayi
kasiang deng minta obat pa ses atau ti
kapala puskes” (Wawancara, SH, 2016)
Menurut Kepala Puskesmas bahwa: “Pihak
Puskesmas  Berlian — melalui  tenaga
kesehatan melaksanakan kegiatan
Posyandu  secara rutin di 7  (tujuh)
Posyandu yang terbagi di lima desa.
Kegiatan ini telah dijadwalkan oleh
petugas kesehatan dan telah disampaikan
ke kader kesehatan yang bertugas di
masing-masing Posyandu. Melalui
kerjasama  yang baik antara pihak
Puskesmas dengan para kader kesehatan
maka kegiatan posyandu bisa berjalan
dengan lancara dan mencapai sasaran.
Adapun peran kader kesehatan saat
Posyandu tidak lepas dari arahan petugas
kesehatan  yang  meliputi  kegiatan
persiapan  Posyandu dan Pelaksanaan
Posyandu.  Persiapan posyandu yang
dilakukan kader kesehatan diantaranya
adalah menyiapkan tempat pelaksanaan
Posyandu yang biasanya di Kantor desa
atau di Polindes, memberitahukan kepada
ibu-ibu yang memiliki balita untuk datang
ke Posyandu, menyiapkan timbangan bayi
dan pengukuran lingkar kepala maupun
lingkar lengan” (Wawancara, JI, 2016).
“Saat pelaksanaan Posyandu para kader

kesehatan  juga  bertugas  membantu



kegiatan Posyandu yang dibagi menjadi 5
meja yakni bagian pendaftaran bayi, bagi
penimbangan balita, bagin mengisi buku
KIA/KMS, bagian yang memberikan
penjelasan  data yang tercatat dalam
KIA/KMS™ (Wawancara, JI, 2016).

Sebagai bahan perbandingan jawaban
dari para kader kesehatan, kepala
Puskesmas dan petugas gizi, peneliti juga
mewawancarai ibu-ibu yang datang ke
Posyandu tentang peran kader saat
Posyandu. Dari hasil wawancara dikatakan
bahwa:

Posyandu  kami

“Sehari sebelum pelaksanaan
sudah  mendapatkan
informasi dari para kader kesehatan
tentang pelaksanaan Posyandu dan setelah
kami datang ke Posyandu para kader
sudah mempersiapkan tempat pelaksanaan
posyandu. Mereka juga membantu para
suster untuk kegiatan pendaftaran ibu-ibu
yang datang ke Posyandu, menimbang
balita, mencatat hasil penimbangan dan
bersama petugas kesehatan memberikan
penyuluhan  tentang  kesehatan anak”
(Wawancara, S. 2016)

Berdasarkan hasil wawancara dengan
para kader kesehatan saat posyandu dalam
upaya peningkatan status gizi balita di
Wilayah  Kerija

Puskesmas  Berlian

Kecamatan Paguyaman Kabupaten

Boalemo di empat Posyandu dapat

dijelaskan  bahwa saat  pelaksanaan

Posyandu  terlebih dahulu para kader

melakukan persiapan kegiatan Posyandu
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seperti  menyiapkan  peralatan  dan
perlengkapan kegiatan Posyandu seperti
timbangan bayi, KMS, dan alat pengukur
lingkaran kepala dan lingkar lengan serta
alat peraga dan lain-lain. Para kader juga
mengundang dan menggerakkan

masyarakat  khususnya ibu-ibu  yang
memiliki anak balita dan menghubungi
pokja Posyandu untuk kegiatan Posyandu
kegiatan kepada kantor desa. Setclah itu
para kader melaksanakan pembagian tugas
sesuai dengan pembagian 5 (lima) meja
yakni: meja 1 untuk bagian pendaftaran
bayi, balita, bumil, menyusui dan Pasangan
Usia Subur (PUS);

penimbangan balita, pengukuran tinggi

meja 2 untuk

badan balita, pengukuran lingkar kepala
dan lingkar lengan balita dan mencatat hasil
penimbangan; meja 3 bertugas mengisi
buku KIA/KMS; dan meja 4 bertugas untuk
menjelaskan data KIA/KMS berdasarkan
hasil timbang, menilai perkembangan balita
sesuai umur berdasarkan buku KIA jika
ditemukan balita yang mengalz\ami gizi
kurang, gizi buruk dan gizi lebih,
mengajarkan  ibu untuk memberikan
makanan dan menjaga gizi balita serta
memberikan rujukan kepada balita yang
status gizinya bermasalah ke Puskesmas.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa
para kader Posyandu sebagian mengetahui
dan  melaksanakan  perannya  saat

pelaksanaan Posyandu yang bertujuan

untuk meningkatkan status gizi balita di
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wilayah  kerja  Puskesmas  Berlian

Kecamatan Paguyaman Kabupaten

Boalemo. Deskripsi Peran Kader Kesehatan

di  Luar Posyandu dalam Upaya

Peningkatan Status Gizi Balita di Wilayah

Kerja Puskesmas Berlian Kecamatan

Paguyaman Kabupaten Boalemo Peran

kader kesehatan di luar Posyandu dalam

upaya peningkatan status gizi balita di

wilayah  kerja  Puskesmas  Berlian

Kecamatan Paguyaman Kabupaten

Boalemo ditinjau dari kegiatan kader dalam

pelayanan KIA, imunisasi, gizi dan

penanggulangan diare serta peran kader
dalam mengajak ibu-ibu untuk dating pada
hari  kegaitan Posyandu. Dari hasil
wawancara dengan para informan selaku
kader kesehatan yang terbagi di lima

Posyandu  yakni Posyandu  Damai,

Posyandu Mekar Wangi, Posyandu Mawar,

Posyandu Melati dan Posyandu Flamboyan

didapatkan jawaban sebagai berikut.

4. Peran kader kesehatan di luar Posyandu
dalam upaya peningakatan status gizi
balit
“Kader-kader kesehatan atau kader

posyandu pe tugas di luar kegiatan

posyandu mo biasanya ba tulis ulang di

buku kader hasil kegiatan posvandu trus ba

evaluasi hasil kegiatan misalnya yang bayi
ta daftar di desa ada 35 orang terus yang
datang cuma tidak sampe 35 berarti ada
ibu yang tidak bawa depe anak ke

posvandu. Kalo bagitu toran kader jaga
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dating langsung ka rumah deng ada pigi
sama-sama dengan ti ses supaya kalo
bulum dia imunisasi misalnya langsung
moimunisasi supaya tidak talewat waktu
imunisasi. (Wawancara, KD, 2016). “Saya
pe tugas di luar kegiatan posyandu
biasanya bakase penyuluhan pa ibu-ibu
tentang gizi, biasanya torang jaga kumpul
ibu-ibu yang depe rumah baku dekat untuk
mokase penyuluhan satu kali. Torang olo
Jaga ba swiping imunisasi dengan ti ses”
(Wawancara, RY. 2016). “Tugas kader itu
biasanya ba kase tau kegiatan posvandu
setiap bulan, ba kunjungi ibu-ibu yang ada
anak bayi trus blum sempat datang ka
posyandu deng bakase tau kondisi gizi
balita” (Wawancara, S.P. 2016).
Berdasarkan hasil wawancara dengan
para informan tentang peran kader
kesehatan di luar posyandu dalam upaya
peningkatan status gizi balita di wilayah
kerja Puskesmas Berlian Kecamatan
Paguyaman Kabupaten Boalemo dapat
disimpulkan bahwa kader kesehatan
bertugas memindahkan catatan dalam KMS
ke dalam buku register atau buku bantu
kader, melakukan evaluasi hasil kegiatan
dan merencanakan kegiatan dari posyandu
yang  akan  datang,  melaksanakan
penyuluhan kelompok dan melakukan
kunjungan ke rumah ibu yang memiliki
balita khususnya balita yang mengalami
status gizi kurang dan ibu yang tidak

datang ke Posyandu untuk memeriksakan



perkembangan gizi anak balita.
Sehubungan dengan hasil wawancara di
atas dapat disimpulkan bahwa sebagian
kader  kesehatan mengetahui  dan
melaksanakan perannya di luar Posyandu
hal ini terus dilakukan guna meningkatkan
status gizi balita di wilayah kerja
Puskesmas Berlian Kecamatan Paguyaman

Kabupaten Boalemo.

PEMBAHASAN

Data hasil penelitian diketahui bahwa
peran kader kesehatan saat posyandu dalam
upaya peningkatan status gizi balita di
wilayah  kerja  Puskesmas  Berlian
Kecamatan Paguyaman Kabupaten
Boalemo diketahui bahwa para kader
terlebih  dahulu  melakukan persiapan
kegiatan Posyandu seperti menyiapkan
timbangan bayi, KMS, dan alat pengukur
lingkaran kepala dan lingkar lengan serta
alat peraga dan lain-lain. Selain itu
diketahui juga bahwa untuk merangsang
agar para ibu-ibu datang ke Posyandu maka
para kader terlebih dahulu mengundang
mereka. Saat kegiatan Posyandu para kader
kesechatan sudah mendapatkan tugas
masing-masing yakni meja 1 untuk bagian
pendaftaran bayi, balita, bumil, menyusui
dan Pasangan Usia Subur (PUS); meja 2
untuk penimbangan balita, pengukuran
tinggi badan balita, pengukuran lingkar
kepala dan lingkar lengan balita dan

mencatat hasil penimbangan; meja 3
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bertugas mengisi buku KIA/KMS; dan
meja 4 bertugas untuk menjelaskan data
KIA/KMS  berdasarkan hasil timbang,
menilai perkembangan balita sesuai umur
berdasarkan buku KIA jika ditemukan
balita yang mengalami gizi kurang, gizi
buruk dan gizi lebih, mengajarkan ibu
untuk memberikan makanan dan menjaga
gizi balita serta memberikan rujukan
kepada balita yang status gizinya
bermasalah ke Puskesmas. Hasil penelitian
tentang peran kader kesehatan saat
pelaksanaan Posyandu sejalan dengan
pendapat bahwa peran kader saat Posyandu
mengacu pada sistem lima meja yang
meliputi pelaksanakan pendaftaran (pada
meja ), pelaksanakan penimbangan bayi
balita (pada meja II), pelaksanakan
pencatatan hasil penimbangan (pada meja
ITI), Memberikan penyuluhan (pada meja
IV) dan Memberi dan membantu pelayanan
yang dilakukan oleh petugas puskesmas
(pada meja V) (Mubarak, 2011).

Para kader juga sebelum pelaksanaan
Posyandu telah mempersiapkan berbagai
alat seperti timbangan dan buku KMS/KIA
yang digunakan untuk kegiatan Posyandu.
Kader kesehatan ini juga menjalin
kerjasama yang baik dengan para ibu-ibu
yang datang ke Posyandu dengan petugas
kesehatan sehingga mereka dapat bekerja
dengan baik. Kader kesehatan bertanggung
jawab terhadap masyarakat setempat serta

pimpinan-pimpinan yang ditunjuk oleh
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pusat pelayanan kesehatan. Diharapkan
mereka dapat melaksanakan petunjuk yang
diberikan oleh para pembimbing dalam
jalinan  kerjasama dari  sebuah tim
kesehatan (Heru, 2009). Peran serta atau
keikutsertaan kader posyandu melalui
berbagai  organisasi  dalam  upaya
mewujudkan dan meningkatkan
pembangunan kesehatan masyarakat desa
harus dapat terorganisir dan terencana
dengan tepat dan jelas. Beberapa hal yang
dapat atau perlu dipersiapkan oleh kader
seharusnya sudah dimengerti dan dipahami
sejak awal oleh kader posyandu, karena
disadari atau tidak keberadaan posyandu
adalah “Sebuah usaha untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, upaya posyandu
yang telah ada dan telah berjalan selama ini
mampu lebih ditingkatkan dan dilestarikan
(Fitriyah, 2011). Kader posyandu tidaklah
bekerja dalam suatu ruangan yang tertutup,
namunmereka itu bekerja dan berperan
sebagai seorang pelaku dari sebuah system
kesehatan, karena itulah mereka harus
dibina, dituntun serta didukung oleh para
pembimbing yang lebih terampil dan
berpengalaman, hal ini bertujuan agar kader
posyandu dapat melakukan fungsinya
dengan baik. Kader posyandu seyogyanya
membantu pemerintah daerah setempat dan
masyarakat setempat untuk mengambil
inisiatif dan harus memperlihatkan adanya

kemauan untuk setiap kegiatan yang
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berkaitan dengan upaya membangun
masyarakat (Zulkifli, 2013).

Para kader kesehatan posyandu itu
selalu mempertimbangkan tentang apa yang
dapat diselesaikan di wilayah tersebut
dengan menggunakan sumber daya lokal
milik masyarakat setempat, dan tentu saja
dalam batas biaya yang masih dapat dicapai
oleh masyarakat setempat pula. Peran aktif
kader keschatan saat pelaksanaan kegiatan
Posyandu memberikan dampak yang baik
terhadap peningkatan status gizi balita di
wilayah kerja Puskesmas Berlian. Melalui
peran aktif kader untuk menyampaikan
waktu pelaksanaan Posyandu dan bekerja
dengan penuh tanggung jawab saat
pelaksanaan  Posyandu maka  dapat
memberikan rangsangan positif kepada ibu-
ibu yang memiliki balita untuk rutin
membawa anaknya ke Posyandu dan
memeriksakan  kondisi  perkembangan
kesehatan anak balita (Ismarawanti, 2010).
Selain itu kader kesehatan yang berada di
wilayah Puskesmas Berlian selalu berusaha
untuk menambah pengetahuan tentang
upaya peningkatan status gizi balita melalui
kegiatan pendidikan dan pelatihan sehingga
para kader lebih memahami dan terampil
dalam memberikan pelayanan kepada para
ibu dan balita khususnya penanggulangan
masalah status gizi kurang dan status gizi
buruk. Peran serta kader dalam upaya
peningkatan status gizi balita merupakan

hal yang sangat penting guna mendukung



program pemerintah untuk mengatasi
masalah gizi kurang dan gizi buruk pada
anak tidak bertambah. Upaya yang
dilakukan oleh para kader kesehatan di
wilayah kerja Puskesmas Berlian ini sejalan
dengan tujuan dinas Kesehatan.
Kader-kader kesehatan di wilayah kerja
Puskesmas Berlian juga aktif dan membagi
waktu  untuk  pelaksanaan  kegiatan
Posyandu karcna pada umumnya mereka
adalah ibu rumah tangga dan aparat
pemerintah. Jika kader memiliki banyak
kesibukan maka kegiatan Posyandu tidak
akan berjalan dengan efektif. Dalam
melaksanakan tugasnya, kader kesehatan
sebelumnya akan diberikan pelatihan untuk
mendukung

kegiatan peningkatan status gizi balita.

kelancaran  pelaksanaan
Pelatihan ini biasanya diadakan dua kali
dalam setahun (Fitri, 2011). Kurangnya
ilmu dan minimnya pengalaman adalah
pemicu utama kurang aktifnya peran kader
kesehatan. Selain hal di atas, pemicu
lainnya adalah kesibukan para kader dalam
urusan rumah tangganya sehingga kader
memiliki

kurang pemahaman  dan

keterampilan  pelayanan, menyebabkan
kader kurang mandiri sehingga sangat
tergantung pada petugas kesehatan dan
Puskesmas (Isaura, 2011). Oleh karena
itulah, pada saat posyandu dilaksanakan,
perén kader sering sekali tidak berjalan
sebagaimana mestinya. Padahal upaya

penanggulangan  status  gizi  buruk
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memerlukan upaya yang tepat,cepat dan
menyeluruh.
Peran Kader Kesehatan di Luar
Posyandu dalam Upaya Peningkatan Status
Gizi Balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Berlian Kecamatan Paguyaman Kabupaten
Boalemo Peran kader di luar Posyandu
dalam upaya peningkatan status gizi balita
di wilayah kerja Puskesmas Berlian
Kecamatan Paguyaman Kabupaten
Boalemo meliputi kegiatan memindahkan
catatan hasil pelaksanaan Posyandu dalam
KMS ke dalam buku register atau buku
bantu kader, melakukan evaluasi hasil
kegiatan dan merencanakan kegiatan dari
posyandu yang akan datang, melaksanakan
penyuluhan kelompok maupun individu
dengan cara mengunjungi rumah ibu yang
memiliki masalah tentang status gizi balita
sehingga mereka akan memeriksakan
balitanya ke Posyandu. Hasil penelitian ini
sejalan dengan pendapat bahwa peran kader
di luar Posyandu meliputi kegiatan untuk
menunjang pelayanan KB, KIA, imunisasi,
gizi dan penanggulangan diare, ;nengajak
ibu-ibu untuk datang pada hari kegiatan
posyandu, menunjang upaya keschatan
lainnya yang sesuai dengan permasalahan
yang ada, seperti pemberantasan penyakit
menular, penyehatan rumah, pembersihan
sarang nyamuk, pembuangan sampah,
penyediaan sarana air bersih, menyediakan
keluarga, pemberian

sarana  jamban

pertolongan pertama pada penyakit, P3K




pat dan

. Luar
n Status
kesmas
bupaten
)syandu
1 balita
Berlian
upaten
dahkan
dalam
1 buku
1 hasil
an dari
anakan
dividu
u yang
1 balita
ksakan
lian ini
1 kader
untuk
nisasi,
ngajak
giatan
chatan
alahan
nyakit
rsihan
mpah,

liakan

herian
P3K

dan dana sehat (Fatmah, 2012). Peran
kader di luar Posyandu tidak kalah
pentingnya dengan peran kader saat
Posyandu, sebab peran kader diluar
Posyandu lebih membutuhkan waktu yang
banyak dibandingkan dengan peran kader
saat Posyandu.

Kegiatan yang dilakukan kader dengan
memberikan penyuluhan tentang kesechatan
khususnya peningkatan status gizi balita
dengan memperhatikan makanan yang
dikonsumsi para balita memberikan
dampak yang positif terhadap
penanggulangan masalah status gizi balita
di wilayah kerja Puskesmas Berlian
Kecamatan Paguyaman. Berdasarkan peran
kader kesehatan saat pelaksanaan Posyandu
dan di luar Posyandu di wilayah kerja
Puskesmas Berlian Kecamatan Paguyaman
menunjukkan bahwa nperan vang naling
berpengaruh terhadap peningkatan gizi
balita adalah peran kader saat Posyandu
karena melalui kegiatan ini para kader
dapat mengetahui status gizi balita dan
dapat memberikan solusi apabila terdapat
balita yang mengalami gizi kurang. Disisi
lain peran kader di luar Posyandu tidak
kalah penting karena hasil pelaksanaan
Posyandu harus ditindaklanjuti dengan
kegiatan di luar Posyandu seperti
mengunjungi ibu-ibu yang tidak membawa
balita ke Posyandu untuk memberikan

penyuluhan dan melakukan pemeriksaan
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tentang kondisi gizi balita (Wahyutomo,
2010).

Peran kader di luar Posyandu juga
bersentuhan  langsung dengan upaya
peningkatan  gizi balita ~ misalnya
menyediakan  makanan  yang  dapat
meningkatkan gizi balita di masing-masing
desa melalui kerjasama dengan pemerintah
setempat (Sukiarko, 2007). Keberhasilan
para kader dapat dilihat dari peningkatan
status gizi balita di posyandu, jika dilihat
dari tahun 2014 jumlah balita sebanyak 741
balita yang mengalami gizi kurang
sebanyak 6 balita sedangkan yang mengali
gizi buruk sebanyak 3 balita. Pada tahun
2015 jumlah balita 565 balita yang
mengalami gizi kurang sebanyak 4 orang
dan pada tahun 2015 tidak ada balita yang

mengalami gizi buruk

KESIMPULAN DAN SARAN

Peran kader kesehatan saat posyandu di
wilayah  Kerja  Puskesmas  Berlian
Kecamatan Paguyaman Kabupaten
Boalemo yakni melakukan  persiapan
kegiatan Posyandu seperti menyiapkan
timbangan bayi, KMS, dan alat pengukur
lingkaran kepala dan lingkar lengan serta
alat peraga dan merangsang agar para ibu-
ibu datang ke Posyandu maka para kader
terlebih  dahulu  mengundang ibu-ibu.
Sedangkan peran kader kesehatan di luar
Posyandu dalam peningkatan status gizi

balita di wilayah kerja Puskesmas Berlian



Kecamatan Paguyaman Kabupaten
Boalemo meliputi kegiatan memindahkan
catatan hasil pelaksanaan Posyandu dalam
KMS ke dalam buku register atau buku
bantu kader, melakukan evaluasi hasil
kegiatan dan merencanakan kegiatan dari
posyandu yang akan datang, melaksanakan
penyuluhan kelompok maupun individu
dengan cara mengunjungi rumah ibu yang
memiliki masalah tentang status gizi balita
sehingga mereka akan memeriksakan
balitanya ke Posyandu.

Diharapkan kepada semua pihak yang
terkait dalam program posyandu, dapat
berpartispasi  aktif  dalam  kegiatan
posyandu. Pihak petugas kesehatan di
posyandu hendaknya memberikan program
penyuluhan tentang gizi kepada ibu-ibu
yang memiliki anak balita dan
melaksanakan program pemberian asupan

makanan bergizi
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